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Pengantar

Ini adalah kisah ketiga (dan terakhir) dari pengalaman seks Tarto, si pemuda desa.  Setelah berseks-ria dengan kedua Tante molek itu,   Tarto menjadi semakin "liar".  Impiannya untuk merasakan perawan semakin menggebu.  Dasar pemuda 'kuper',  dia hanya punya satu sasaran di lingkungan terdekatnya : Mbak Mar,  si pembantu.  Beberapa kali ia mencoba untuk "menusuk" Si Mbak ini belum membawa hasil.  Sebenarnya ada faktor lain yang mengganggunya dalam usaha mewujudkan impiannya, yaitu akibatnya nanti.  Hasil "diskusi"-nya dengan Dito,  teman sekolahnya dan dengan Mbak Mar sendiri,  telah membuat Tarto takut akan akibat.  Jelas ia tak mau kalau harus menikah dengan Mbak Mar.

Bagaimana Tarto,  walaupun kuper tapi otaknya encer ini melakukan persiapan untuk menghilangkan akibat,  serta berhasilkah ia memerawani Mbak-nya,  baca kisah nyata di bawah ini.
--------


Seminggu berlalu.  Akhir-akhir ini Oom pulang kantor masih sore,  sehingga aku tak punya kesempatan meniduri Tante Yani.  Untung ada Tante Elly.  Selama seminggu ini sempat sekali aku mendatangi Tante Elly.  Kami bermain dengan 'gaya baru' ajaran Tante Yani.  Tante Elly yang minta gaya ini.

Malam ini aku sedang pengin sekali.  Tante Yani sedang di kamar bersama Oom.  Rasanya tak mungkin aku malam ini mendapatkan dia. Ke tempat Tante Elly juga tak mungkin,  sudah terlalu malam.  Pusing aku !  Kenapa tak mendatangi mBak Mar ?  Siapa tahu dia bersedia menyerahkan keperawanannya.  Tak ada salahnya mencoba.  Sudah sepuluh hari aku tak mendatanginya.

"Mbak Mar" panggilku hampir berbisik di depan pintu kamarnya.  Aku masuk begitu pintu terbuka.

"Ke mana aja sih,  udah sombong ya"  Aku tak menduga mendapat sambutan yang mengharap begini.  Kuakui memang aku melupakan mBak Mar,  sibuk dengan Tante Elly.

"Sorry mBak,  aku engga sempat"

"Bohong,  'kan tante tidur sore terus.  Udah punya pacar ya"

Kucium bibirnya supaya dia tak mengomel terus.  Mbak Mar menyambut.  Kami berciuman dengan 'panas'.  Dia terus menyergap bibirku ketika aku hendak melepas karena mau membuka pakaian.  Mudah-mudahan inilah saatnya ia mau kumasuki.  Dia begitu semangat !

Kutelanjangi dia setelah aku bertelanjang.  Dadanya padat. Kuserbu putingnya. Kukemot.

"Masss... hhhhh..." celotehnya. Dada sebelahnya lagi kuremas.  Sementara sebelah tanganku mencari-cari diselangkangannya.  Sudah basah !  Ada perubahan pada diri mBak Mar.  Biasanya,  ketika jariku mencapai 'pintu' bawahnya itu,  ia langsung merapat.  Tapi sekarang,  ia "memberi jalan" dengan membuka pahanya sedikit. Aku agak leluasa mempermainkan kelentitnya yang telah mengeras itu.  Tapi,  tidak seperti dengan kedua Tante itu,  jariku tak berani masuk.

Mbak Mar kian galak.  Bibirnya mengatup,  matanya terbuka lebar menatap plafon, ia kelihatan menahan-nahan sesuatu dengan gemas.

"Hhhhhh.. hhheehhhhh" desisnya menahan.  Ini mungkin karena aku sangat intensif mempermainkan daerah 'pintu'.

Aku tak tahan lagi.  Inilah saatnya masuk. Mungkin inilah saatnya aku menjadikan mBak Mar sebagai wanita dewasa,  menjadikan dia untuk pertama kalinya merasakan nikmatnya persetubuhan.

Kubaringkan ia di dipan. Dengan lututku kubuka pahanya.  Mbak Mar nurut.  Memang inilah saatnya !

Kutempelkan ujung penisku ke pintu yang basah memerah.  Tapi lubang itu begitu kecil,  nyaris tak tampak.  Aku mendorong sambil merebahkan menindih tubuhnya.   Kelihatannya mentok.  Aku bangkit. Pahanya kubuka lebih lebar.  Herannya,  mBak Mar tak protes.  Ia nurut saja.  Rupanya ia benar-benar pasrah.  Aku jadi terharu campur bangga.  Sebab,  akulah yang dipilihnya sebagai orang yang  akan menerima penyerahan keperawanannya !  Kupermainkan kepala penisku pada pintu lubangnya.  Mbak Mar berkelojotan gelisah.  Lalu ketika tepat letaknya pada sasaran,  kudorong pelan.  Cuma sebagian "kepalaku" saja yang masuk.  Sambil merebahkan diri,  aku mendorong lagi.  Biasanya dengan posisi begini, kalau dengan kedua Tante itu aku sudah berhasil masuk.  Tapi ini mentok lagi.  Mbak Mar memang lain, lubangnya saja tak kelihatan. Pantatku kugoyang naik turun dan kiri-kanan melicinkan jalan,  lalu kudorong lagi,  kali ini aku menekan dengan tenaga yang kutambah.

"Aduh.. sakit... mas" katanya setengah berteriak.  Kudorong lagi, masuklah kepalaku.

"Mas... sakit sekali.."katanya lagi sambil mengangkat tubuhku dan merapatkan kakinya.  Aku sudah tanggung,  kutekan lagi kuat-kuat.  Mbak Mar berontak.

"Sakiiit... engga tahan aku"

Aku kasihan,  tapi aku sudah engga tahan.  Walaupun kakinya merapat, kugoyang juga pantatku.

"Maasss.... sakiiit"  Aku tahu kamu kesakitan,  tapi aku sudah geli pengin masuk.  Sudah hampir ke puncak.

Kubuka kakinya,  kugosokkan kelaminku yang semakin geli.  Susah sekali masuknya.  Akhirnya aku tak tahan.  Kucabut dari jepitan kakinya... dan  aku tumpah.  Lagi-lagi tumpah ke perutnya.  Aku gagal masuk.  Aku gagal memerawani mbak Mar.  Padahal kesempatan untuk itu terbuka.  Tapi aku tak tega mendengar mBak Mar mengaduh kesakitan.  Biarlah kali ini aku belum berhasil.  Maklum aku belum pernah memerawani orang,  belum punya pengalaman begini.  Lain waktu aku pasti bisa.  Tiba-tiba mbak Mar menciumku.

"Maaf.. ya mas.."

"Kenapa mBak ?"

"Habis sakit sekali... saya engga tahan"

"Engga apa-apa, mbak.  Lain kali kita coba lagi. Mbak mau kan ?"

"Mau.. tapi takut"

"Takut sakit ?"

"Engga... eh... iya juga sih,  tapi yang lebih lagi,  kalau nanti hamil gimana ?"  Kaget juga aku.  Ya,  gimana ?

"Terus terang saya engga tahu, mBak.  Tapi saya pengin masuk"

"Saya juga... mas"  Senang sekali aku mendengar pengakuannya.  Akhirnya aku berhasil juga merayu perawan ini.

"Betul, nih.  Mbak Mar rela ?"

"Iya.asal Mas setia aja"

"Setia gimana ?"

"Tahu sendirilah"

"Iyalah,  setia jadi pacar kamu"

"Iya,  saya juga mengerti Mas engga mungkin mengawini saya, tapi asal saya engga hamil"

"Wah,  kalau itu saya engga tahu caranya"

"Kata teman saya,  ada obatnya, Mas"

"Obat apa ?"

"Obat supaya engga hamil"  Aku memang pernah mendengar dari kawan sekolah tentang pil anti hamil,   tapi di mana membelinya dan bagaimana cara menggunakannya,  aku tak tahu.

"Kalau ada,  minta aja sama temen mBak"

"Enak aja.  Entar ditanya macem-macem.  Gosipnya ke mana-mana"

"Temen mBak kok bisa punya"

"Terang aja,  dia punya suami,  punya anak"

"Ooh.  Terus,  gimana dong kita ?"

"Engga tahu" jawabnya.  Aku berpikir keras.  Aku ingin sekali mencoba perawan,  cuma aku belum siap menanggung akibatnya.

"Atau saya coba cari obat itu mBak ?"

"Boleh"

"Kok cuman boleh"

"Habis gimana"

"Mbak mau 'kan seandainya saya punya pil itu ?"

"Gini mas ya,  saya udah pasrah deh,  saya mau sama mas,  cuma tolong jangan sampai saya hamil,  karena saya tahu kita engga mungkin menikah,  jelas ?"

"Sangat jelas, 'yang" kataku sambil kucium putingnya yang masih tegang.

"Ih geli.  Tumben manggil 'yang.  Ada lagi syaratnya,  Mas harus setia"

"Okey"

"Ada lagi :  Harus sabar,  engga kaya tadi"

"Baik,   apa lagi ?"

"Saya jangan sampai kesakitan"

"Kalau itu,  engga janji deh"

"Kalau gitu,  rencana kita batal"

"Jangan gitu dong 'yang..."

"Habisnya.. saya sakit,  situ keenakan"

"Memang gitu.  Kata temen saya, yang pertama kesakitan,  kedua kenikmatan,  ketiga dan seterusnya.. ketagihan!"

"Kata temen, atau pengalaman mas sendiri.."

"Bener ! kata temen sekolah.  Saya belum pernah, Mbak.  Buktinya tadi saya gagal"

"Gagal karena saya teriak kesakitan"

"Benar mBak,   belum masuk saya udah keburu keluar.."

"Iyalah,  yang penting mas cari itu pilnya dulu"

"Beres, mbak.  Nanti kalau udah dapet,  mBak mau 'kan ?"

"Iyyaaa.  tapi jangan di sini,  takut ketahuan sama Ibu"

"Di mana dong ?"

"Engga tahu"

"Okey deh,  nanti kita cari"

Kata Dito,  aku bisa beli pil itu di klinik KB,  tapi nanti aku ditanya macam-macam,  dan belum tentu bisa membeli.  Kalau dia dulu dapat dari kawannya,  cuma kawannya sudah pindah entah ke mana.  Tiga hari berlalu aku belum berhasil mendapatkan pil itu,  sementara keinginanku sudah tak tertahankan lagi.  Tante Yani tak ada di rumah, entah pergi ke mana. Terpaksa aku menghubungi Tante Elly untuk memenuhi hasratku.  Sebetulnya yang aku inginkan adalah keperawanan mBak Mar,  apa boleh buat,  daripada tidak sama sekali,  Tante Elly sudah cukup untuk memuaskan nafsuku yang makin menggebu.

"Masuk !" terdengar suara Tante Elly dari dalam ketika aku mengetuk pintu rumahnya siang hari.  Pulang sekolah aku langsung ke rumahnya. Kami memang sudah janjian.   Pintu kubuka,  dan ....sejenak aku berhenti kaget menyaksikan pemandangan ini.   Tante Elly duduk di sofa mengenakan kaos tipis yang mirip singlet yang tak berhasil menutupi sepasang dada besarnya.  Bahkan sepasang putingnyapun tampak jelas di balik kaos yang transparan itu.   Yang membuat aku kaget adalah hanya kaos tipis itulah satu-satunya kain yang menempel tubuhnya.  Mulai dari pusarnya sampai ke ujung kaki terbuka menampakkan rambut kelaminnya yang panjang tak beraturan.  Aku menghambur.  Sasaran pertama adalah putingnya yang menonjol berusaha "menembus" kaos.  Tapi baru saja mulutku hampir sampai ke sasaran,  Tante Elly mendorongku.

"Sebentar To,  tutup dulu pintunya"  Bergegas aku mengunci pintu depan yang memang terbuka,  lalu aku menyerang lagi.

"Sabar.ya."  Untuk kedua kalinya ia mendorongku lagi.  Belum sempat aku protes,  Tante Elly sudah menarik resleting celanaku,  mengeluarkan isinya,  lalu melahap penisku yang setengah tegang ke mulutnya.

"Eeehhhmmmmmmm" lenguh kami berdua hampir bersamaan.  Aku melenguh karena keenakan dikilik lidahnya yang bermain di "leher" kelaminku,  sedangkan Tante Elly mungkin keenakan seperti anak-anak melahap es lilin.  Lidah Tante Elly demikian optimum menelusuri permukaan penisku,  sehingga aku langsung tegang maksimum.  Hal ini rupanya dirasakan juga oleh Tante Elly,  terbukti ia kemudian melepaskan kelaminku, dan....

"Ayo.To... sekarang...!" katanya sambil menarik penisku dan diarahkan ke selangkangannya.  Akupun rebah menindih tubuhnya,  kutarik kaosnya ke atas sehingga buah dada besar itu terbuka seluruhnya.  Tante membuka kakinya lebar-lebar,  dan akupun masuk,  menekan terus sampai mentok.  Dan kugenjot.

"Uuuuuuggggghhhhhfffffffff... sedap.. To..." teriaknya.

Memang sedap,  makanya aku terus menggenjot.  Tapi,  kenapa begini. Aku merasakan sudah hampir ke puncak,  padahal belum berapa lama aku "memompa".   Aku tahu sebabnya.   Setelah beberapa lama aku punya pengalaman menyetubuhi wanita,  aku jadi tahu tentang kekuatanku sendiri.   Maksudku begini.  Belajar dari pengalaman,  aku bisa membuat lawan mainku "menggelepar" kenikmatan kalau aku setiap hari (atau hampir setiap hari) bersetubuh.   Tapi kalau sudah lama (3 atau 4 hari) aku tidak "main",  aku jadi lebih cepat keluar.  Tante Yani dan Tante Elly (memang baru 2 orang wanita itulah yang kelaminnya pernah aku masuki) sampai berkelejotan kalau aku secara rutin menyetubuhinya.  Apalagi kalau aku main di "ronde" kedua,  bisa lebih dari setengah jam aku tak keluar-keluar.

Terakhir aku mengeluarkan air maniku adalah 3 hari yang lalu ketika aku gagal memerawani Mbak Mar.  Pantas saja dengan Tante Elly sekarang ini aku cepat keluar. 

Sekarang aku masih berusaha untuk menahannya dengan memperlambat gerakanku,  tapi rasa geli di ujung sana tak berkurang.  Tante malah jadi "liar". Lalu,  aku justru mempercepat gerakanku untuk mengimbangi Tante,  dan...aku keluar pada tusukan terdalam sambil memeluk tubuhnya kuat-kuat.   Bergetar.  Berdenyut.  Maniku memancar banyak.  Banyak sekali.   Tante mendadak berhenti.  Merasakan denyutanku, mungkin.  Akupun selesai.

Walaupun miliknya ikut berdenyut,  tapi aku bisa merasakan Tante belum sampai puncak benar. Denyutannya lemah dan sebentar.Wajah Tante menyiratkan belum puas.  Aku tahu pasti. .  Apa boleh buat,  aku sudah selesai.  Nantilah,  pada ronde kedua kupastikan ia akan berkelojotan,  seperti biasanya.  Hanya,  untuk mulai ke ronde berikutnya aku butuh waktu sekitar setengah jam untuk siap tempur.  Waktu ini bisa lebih singkat kalau penisku dikulumi.  Hal ini sudah kubuktikan dengan Tante Yani.

"Maaf Tante,  sudah lama saya engga main" kataku berbasa-basi.

"Kenapa emangnya ?"

"Saya tahu Tante engga puas 'kan ?"

"Engga juga.  Lumayanlah.  Emangnya kamu engga main sama Yani"

"Udah 4 hari Tante"

"Kenapa ?"

"Tante Yani engga minta,  sibuk mungkin"

"Kamu dong yang minta"

"Engga enak ah.  Lagi pula 'kan ada gantinya" kataku sambil mengemot putingnya yang masih tegang.  Buah dada ini rasanya makin besar saja.  Tante bergerak.

"Entar dulu ya To..Tante mau mandi"  Akupun melepas.  Tante melepaskan singletnya,  aku menikmati goyangan buah dadanya. 

"Nanti lagi ya Tante"

"Oh iya dong,  biasanya kan begitu"

Dengan bertelanjang bulat Tante berjalan menuju kamarnya.  Lenggang tubuh telanjangnya memang enak dinikmati,  meskipun hanya dilihat dari belakang.   Tak lama kemudian kudengar suara air pancuran.  Aku membayangkan tubuh semampai tadi kini sedang diguyur air.  Kenapa peristiwa ini kulewatkan saja ? Aku belum pernah melihat wanita mandi telanjang.  Dulu di kampung memang aku sering melihat embok-embok mandi di sungai,  tapi memakai kain sebatas dada. Wanita tua pula.   Perlahan aku masuk ke kamar Tante. Memang pemandangan indah !  Di balik pintu kaca yang transparan, Tante Elly asyik mengguyuri tubuhnya dengan douce.  Tak sadar ia bahwa aku menontoninya. Lalu menyabuninya.  Penisku mulai naik ketika Tante Elly secara berulang menyabuni buah dadanya. Tiba-tiba aku ada ide.  Kenapa musti nanti ?  Kenapa aku tidak menerobos pintu kaca itu ?

"Hey !" serunya kaget ketika aku membuka pintu kaca kamar mandi.

"Ikut mandi Tante"

"Yuk,  sini"  diguyurnya seluruh tubuhku.  Lalu disabuni.  Mulai dari dadaku,  lengan,  perut,  terus ke bawah.  Tanpa sungkan-sungkan,  disabuni pula kelaminku.  Bahkan lebih teliti.  Karuan saja,  punyaku yang tadi sudah mulai naik menjadi menegang.

"Ih,  keras lagi"  kata Tante.   Aku ingin lagi.   Kututup kraan, kutaruh douce di tempatnya,  lalu kupeluk tubuhnya.   Tante Elly menyambut pelukanku dengan menyodorkan dadanya ke mulutku yang langsung kusergap.  Kami hampir jatuh.  Sekarang kupepet tubuhnya di dinding. Kaki kirinya diangkat menumpu pada bath-tube,  sehingga di antara rambut kelaminnya sekilas terbuka pintunya. Akupun menusuk masuk. "Ooouuuuugghhhhhhh...."  teriaknya.  Baru kali ini aku bersetubuh dengan berdiri,  di kamar mandi.  Diperlukan tenaga yang lebih banyak, karena arah menusuknya ke atas.  Apalagi sekarang Tante bergantung penuh.  Tangannya melingkari leherku dan kedua kakinya memeluk pinggangku.  Aku harus menjaga keseimbangan kalau tak mau jatuh.  Untung aku biasa olahraga.
